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RINGKASAN

ANTONI. Modifikasi Ruang Alat Pengering Ikan Tipe Plat Berongga dengan 

Sumber Energi Briket Batubara (Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA dan AMIN 

REJO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memodifikasi ruang alat pengering ikan 

tipe plat berongga dengan sumber energi briket batubara agar suhu yang dihasilkan 

konstan dan merata sampai pada bagian rak paling atas.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Bengkel Teknik Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, pada bulan Februari

sampai Agustus 2005.

Kapasitas alat pengering ikan tipe plat berongga yaitu berkisar 10 kg sampai

dengan 20 kg dengan mempertimbangkan faktor efisiensi penggunaan ruang dan

distribusi aliran udara. Waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan 10 kg ikan asin 

yaitu 13 jam dengan 3,651 kg massa air yang diuapkan serta membutuhkan 130 butir 

briket batubara super (6,5 kg). Efisiensi pengeringan dari alat pengering tipe plat 

berongga ini yaitu 22,4 % dan efesiensi pemanasannya yaitu 30,97 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil perairan merupakan salah satu sumber daya alam yang potensial, 

apabila dimanfaatkan dengan baik maka dapat meningkatkan devisa negara, 

hasil perairan merupakan sumber protein hewani yang paling baik karena 

mengandung protein yang tinggi.

Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Sumatera Selatan (2003), produksi 

ikan budidaya kolam di Sumatera Selatan sebesar 1.834,4 ton per tahun, produksi 

perikanan budidaya kramba sebesar 1.409,1 ton per tahun, sedangkan produksi 

perikanan perairan umum sebesar 848,7 ton per tahun. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa produksi perikanan baik perairan umum dan perikanan laut akan melimpah di

Produk

saat panen.

Usaha untuk meningkatkan umur simpan produk perikanan agar lebih tahan 

lama perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan ketika panen ikan 

melimpah. Ada berbagai bentuk pengolahan dan pengawetan produk yang dikenal, 

misalnya pengeringan, pengasapan, penggaraman, pemindangan dan fermentasi. 

Bentuk-bentuk komoditi hasil olahan tradisional tersebut yang paling banyak 

dijumpai antara lain ikan asin, ikan asap, ikan peda, dan ikan pindang.

Salah satu cara pengawetan ikan, yaitu pengeringan. Pengeringan bertujuan 

mengurangi kadar air dalam tubuh ikan, sehingga tidak memberikan kesempatan bagi 

berkembang biak dan pada akhirnya ikan dapat disimpan lebih lama.

yang

bakteri untuk

1
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Menurut Excell (1981), pengeringan merupakan tahap yang penting, karena 

kandungan air yang tinggi harus dikurangi pada penyimpanan atau pengemasan 

untuk melindungi ikan asin dari jamur dan insekta yang tumbuh subur pada kondisi 

air tinggi.

Permasalahan teknis utama yang merupakan faktor penghambat pada proses 

pengeringan ikan adalah peralatan pengering karena sebagian besar ikan masih 

dikeringkan di udara terbuka atau menggunakan sinar matahari. Penjemuran dengan 

cara ini mempunyai banyak kelemahan, antara lain tergantung pada keadaan cuaca 

yang selalu berubah-ubah, keadaan suhu yang tidak dapat dikontrol, membutuhkan

tempat penjemuran yang luas, membutuhkan waktu yang lama, bahan yang

dikeringkan mudah terkontaminasi, dan membutuhkan banyak tenaga kerja, sehingga

alat pengering buatan yang murah dan efisien sangat diperlukan untuk mengatasi

masalah tersebut (Excell, 1981).

Pengeringan dapat berlangsung dengan baik jika pemanasan terjadi pada 

setiap tempat dari bahan tersebut serta uap air yang diambil berasal dari 

permukaan bahan dengan suhu yang konstan dan seragam sampai ke bahan, sehingga 

akan menghasilkan bahan kering secara seragam (Winamo, 1993), sedangkan alat 

pengering buatan yang sudah ada, yaitu alat pengering tipe rak dengan energi listrik 

(iheater) sebagai sumber panas yang dilakukan oleh Affida (2001),

semua

mempunyai

kelemahan pada proses pendistribusian suhu pada setiap rak yang tidak sama. Rak 

bagian bawah menyerap kalor lebih banyak dari bahan pada rak bagian atas karena

panas udara sudah diserap oleh bahan-bahan yang ada pada rak di bagian bawah 

tersebut (Afrida, 2001).
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Alat pengering ikan tipe plat berongga ini direncanakan menggunakan 

sumber energi briket batubara. Briket batubara digunakan sebagai bahan bakar 

karena mempunyai nilai kalor yang cukup baik, nyala api yang baik, memberikan 

panas secara merata, tahan lama dalam pembakaran dan membantu pemerintah 

dalam mensosialisasikan penggunaan briket batubara kepada masyarakat sebagai 

sumber energi alternatif, sehingga ketergantungan pada salah satu suplai energi

dominan yaitu bahan bakar minyak dapat dikurangi (Mangunwidjaya, 1991).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memodifikasi ruang alat pengering ikan

tipe plat berongga dengan sumber energi briket batubara (Afrida, 2001) sehingga 

suhu yang dihasilkan konstan dan merata pada ruang pengering sampai bagian rak 

paling atas.
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